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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami
tradisi lokal tidak hanya sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai
pengalaman hidup yang berkontribusi terhadap kesejahteraan
psikologis masyarakat. Tradisi Ulur-Ulur yang dilaksanakan
masyarakat Desa Sawo, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten
Tulungagung, merupakan ritual budaya yang hingga kini tetap
dilestarikan sebagai bentuk rasa syukur atas keberlimpahan air Telaga
Buret. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
masyarakat Desa Sawo memaknai tradisi Ulur-Ulur dalam pengalaman
hidup mereka dan memahami pengalaman keterlibatan masyarakat
Desa Sawo dalam tradisi Ulur-Ulur berkaitan dengan kesejahteraan

psikologis mereka.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif

dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan
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melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan
fenomenologi dipilih untuk memahami pengalaman hidup (lived
experience) serta makna yang diberikan partisipan terhadap

keterlibatan mereka dalam tradisi Ulur-Ulur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa
Sawo memaknai tradisi Ulur-Ulur dalam pengalaman hidup mereka
sebagai pengalaman hidup yang memiliki nilai budaya, spiritual, sosial,
psikologis, dan ekologis. Tradisi Ulur-Ulur dimaknai sebagai ruang
pembentukan makna kehidupan masyarakat melalui pengalaman
kolektif. Pengalaman keterlibatan masyarakat Desa Sawo dalam tradisi
Ulur-Ulur berkaitan dengan kesejahteraan psikologis, keterlibatan
masyarakat Desa Sawo menghadirkan rasa tentrem, makna spiritual,
keterhubungan sosial, dan kesadaran ekologis. Pengalaman tersebut
memiliki keterkaitan dengan beberapa dimensi kesejahteraan
psikologis Carol D. Ryff, yaitu penerimaan diri, hubungan positif
dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan
pertumbuhan pribadi. Dengan demikian, tradisi Ulur-Ulur tidak hanya
dimaknai sebagai ritual budaya atau agenda tahunan saja, tetapi juga
sebagai ruang pengalaman psikologis kolektif yang menghadirkan rasa
tentrem, makna spiritual, keterhubungan sosial, dan kesadaran ekologis
yang dipahami sebagai bagian dari pengalaman kesejahteraan

psikologis mereka.
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This study was motivated by the importance of
understanding local traditions not only as cultural heritage but also as
lived experiences that contribute to the psychological well-being of the
community. The Ulur-Ulur Tradition, practiced by the people of Sawo
Village, Campurdarat District, Tulungagung Regency, is a cultural ritual
that has been preserved as an expression of gratitude for the abundance
of water from Telaga Buret. This study aims to describe how the people
of Sawo Village interpret the Ulur-Ulur Tradition in their lived
experiences and to understand how their involvement in the tradition is

related to their psychological well-being.

This study employed a qualitative research method with a
phenomenological approach. Data were collected through observation,

interviews, and documentation. The phenomenological approach was
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chosen to understand the participants' lived experiences and the
meanings they attributed to their involvement in the Ulur-Ulur

Tradition.

The findings indicate that the people of Sawo Village
interpret the Ulur-Ulur Tradition as a lived experience containing
cultural, spiritual, social, psychological, and ecological values. The
tradition is understood as a space for constructing the meaning of life
through collective experience. Furthermore, the community's
involvement in the Ulur-Ulur Tradition is associated with psychological
well-being, reflected in feelings of tentrem (inner peace), spiritual
meaning, social connectedness, and ecological awareness. These
experiences are related to several dimensions of Carol D. Ryff's
psychological well-being, namely self-acceptance, positive relations
with others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, and
personal growth. Therefore, the Ulur-Ulur Tradition is not merely
interpreted as a cultural ritual or an annual event but also as a collective
psychological experience that fosters inner peace, spiritual meaning,
social connectedness, and ecological awareness, which are understood

as integral aspects of the community's psychological well-being.
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